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- lenaga Ferawat dan rionorer
Undata Diminta Bisa Bersabar

kita sebenarnya harus me-
nyediakan sekitar 2,1 Milar
untuk bisa membayar gaji
honorer selama tiga bulan,”
jelasnya.

Menurut Abdullah, pihak
RSUD Undata juga sudah
mencari solusi terkait persoa-
lan tersebut. Salah satunya
dengan melakukan penga-
juan proposal peminjaman
dana ke Bank Sulteng sebe-
sar 8 Milar. Namun yang
terealisasi hanya 1, 4 Milar.
“Karena usaha dan kemam-
puan hanya bisa seperti itu

makanya untuk sementara
gaji honorer Undata yang
bisa dipenuhi baru satu bulan
saja,” terangnya.

Sementara itu lanjut Ab-
dullah, dari kementerian
belum membayarkan un-
tungnya ke RSUD Undata
dan ke RS lainnya yang ada di

Indonesia, karena anggaran

yang disediakan Kemente-
rian Kesehatan hanya 1, 8
Triliun pada anggaran 2014
untuk membayar sisa tagihan
Jamkesmas 2013. Namun
setelah terealisasi tagihan-
nya dari seluruh RS yang ada
membengkak menjadi 2,7
Triliun. “Karena alasan itu

sehingga, Kemenkes belum
membayarkan piutang ke RS
di berbagai daerah termasuk
ke RS Undata,” tegasnya.
Diharapkan berharap ke-
pada seluruh tenaga-tenaga
perawat serta honorer di
lingkup RSUD Undata dapat
bersabar, karena pencairan
dari Kemenkes ke Undata
diperkirakan pada awal bu-
lan Juni 2014 mendatang.
“Kita tetap mengupayakan,
dan berharap jika anggaran
dari BPJS dicairkan pasti
akan dibayarkan seluruhnya.
Jadi bisa bersabar sambil
menunggu anggaran turun,”
pungkasnya. (nto)
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Kemenkes Masih Berutang 5,3 Miliar ke Undata

Permasalahan Sehingga Gaji
Honorer Belum Dibayarkan

PALU- Akibat anggaran
operasional khusus untuk
klaim Jaminan Kesehatan
Masyarakat (Jamkesmas)
belum dibayarkan dari Ke-
menterian Kesehatan, sekitar
5,3 miliar, berimbas kepada
penundaan pembayaran gaji
honorer di lingkup Rumah
Sakit Umum Daerah (RSUD)
Undata. Hal tersebut diung-
kapkan Direktur RSUD Un-
data, dr Abdullah DHSM,
MKes, kepada Radar Sulteng,
Kamis (3/4).

Menurutnva pembavaran

SUPRIYANTO

Abdullah

gaji honorer yang baru diba-
yar satu bulan itu dikarena-
kan piutang dari Kemenkes
ke Undata belum dibayarkan

sebesar. “Perlu diketahui be-
lumada satu sen pun dibayar
dari kementerian kesehatan,
akibatnya kita kesulitan un-
tuk membayar gaji honorer
yang ada di Undata” jelasnya.

Kata Abdullah lagi, ditam-
bah lagi utang piutang be-
berapa Pemerintah Kabupat-
en di Sulteng sekitar 2 Miliar,
juga belum dibayarkan ke
pihak RSUD Undata. Aki-
batnya sistem pembayaran
gaji honorer ikut tersendat.
“Karenaitu kita baru mampu
mengaji gaji honorer baru
satu bulan. Perbulanya gaji
honorer yang kita bayarkan
itu sebesar 700 Juta. Olehnya
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